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ABSTRAK 
Skripsi ini bertujuan untuk membandingkan kedua metode yaitu  metode penampang whitmore dan metode 

elemen hingga.Studi ini dilakukan untuk mengevaluasi kembali distribusi tegangan dan beban maksimum 

yangdapat diberikan pada pelat buhul pada metode sederhana yaitu metode penampang whitmore.Pelat buhul 

sendiri adalah sambungan yang digunakan untuk memikul beban  aksial tapi tidak dapat memikul beban momen 

transfer dan penampang whitmore adalah metode sederhana untuk menghitung pelat buhul tersebut.Analisis ini 

dibantu dengan program ADINA v 9.2.0 pada analisa metode elemen hingga.Pada analisa metode elemen hingga 

pelat buhul akan diberikan beban secara terus-menerus hingga pelat buhul tersebut mengalami kegagalan atau 

mencapai ultimit.Pada model pelat buhul yang digunakan adalah pelat buhul yang disambung dengan baut.Model 

akan terbagi menjadi bermacam – macam jenis yaitu model pelat buhul dengan sambungan 1 baris dan 2 

baris,model pelat buhul yang memiliki geometri terbatas dan model pelat buhul yang bagian tepi nya ditahan jepit. 
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ABSTRACT 
The purpose of this thesis is to compare between two method, whitmore section method and finite element method. 

This test are done to re-evaluate stress distribution and maximum load that could be given to gusset plate with 

simple method such as whitmore section. Gusset plate is a connection that can resist axial load but it can’t resist 

transfer moment and the whitmore section itself is a simple method to determine how stress distribution spread in 

gusset plate. This analysist will be assisted by program ADINA 9.2.0. in finite element method. In finite element 

method the load will be given continuously until the gusset plate break / fail. The gusset plate models are gusset 

plate that connected by bolt connection. the model is divided into a few variations such as gusset plate model that 

uses 1 row or 2 row bolt connection , a model that have restricted geometry and  a model which side will be hold. 
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BAB 1                                                                  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Baja adalah salah satu material yang sering digunakan dalam membuat 

konstruksi bangunan yang ada di Indonesia. Konstruksi baja banyak digunakan 

untuk membuat bangunan yang berfungsi untuk membuat gudang, jembatan 

ataupun rangka atap. Pengunaan baja banyak dipakai karena kelebihan dari baja 

sendiri. Kelebihan baja tersebut diantaranya adalah kekuatan baja yang memiki kuat 

Tarik tinggi, kualitas yang terjaga,konstruksinya cepat dan Baja dapat dibongkar 

kembali. 

Dalam konstruksi baja sendiri, baja sering dibuat struktur rangka (truss). 

Struktur rangka adalah struktur yang berfungsi untuk meneruskan beban vertikal 

maupun beban horizontal (beban aksial). Untuk menahan beban-beban tersebut 

rangka baja sering dibuat pengaku (bracing). 

Pada konstruksi baja dalam membuat struktur rangka (truss) dan pengaku 

(bracing) digunakan sambungan untuk menghubungkan batang baja dengan batang 

baja lainnya. Salah satu sambungan yang sering digunakan adalah pelat Buhul. 

(Gusset Plate). Penggunaan pelat buhul sangat lazim digunakan dalam konstruksi 

bangunan baja yang ada di Indonesia.Pengunaan sambungan pelat buhul ini sendiri 

sangat penting karena jika sambungan ini gagal maka keseluruhan struktur akan 

mengalami kegagalan. 

Pelat buhul (Gusset plate) adalah sambungan yang digunakan untuk memikul 

beban aksial tapi tidak dapat memikul beban momen transfer. Hal ini membuat pelat 

buhul cocok digunakna pada pengaku yang hanya memiliki beban aksial saja. 

Metode yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana beban aksial tersebut 

menyebar pada pelat buhul adalah penampang whitmore (whitmore section). 

Whitmore section menjelaskan tegangan tarik/tekan maksimum tidak merata pada 

ujung sambungan sehingga dibuat panjang efektif yang diukur 30° di ujung 

sambungan dan dihitung tegangan pada panjang efektif tersebut.  
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Pada penampang whitmore memiliki beberapa kondisi yang memunculkan 

beberapa kebingungan salah satunya adalah pada model pelat buhul dengan 

geometri terbatas yaitu pada pelat buhul sambungan baut yang bagian penampang 

whitmorenya melebihi ujung dari sambungan pelat buhul. Untuk menganalisa 

kondisi-kondisi tersebut akan digunakan metode elemen hingga. Sehingga Skripsi 

ini akan mempelajari bagaimana tegangan menyebar pada pelat buhul sehingga 

dapat dibandingkan tegangan maksimum pada metode elemen hingga dan tegangan 

pada metode penampang whitmore. Untuk mendesain model sambungan digunakan 

peraturan yang sesuai dengan ketentuan AISC design example 14.1 dan manual 

AISC 360-10 sedangkan untuk menganalisa model dengan metode elemen hingga 

maka digunakan bantuan program ADINA versi 9.2 . 

1.2 Inti permasalahan 

Dalam beberapa kasus pada metode penampang whitmore memiliki beberapa 

kondisi tegangan yang memunculkan beberapa kebingungan salah satunya adalah 

model pelat buhul dengan geometri terbatas sehingga ujung dari penampang 

whitmore melebihi dari batas ujung pelat buhul seperti pada gambar 1.2 

    

Gambar 1. 1 Whitmore section (William A. Thorton , P.E , 2011) 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan evaluasi pada distribusi tegangan hasil dari penampang whitmore 

dan metode elemen hingga 

2.  Melakukan analisa pada model yang memiliki penampang whitmore melebihi 

batas tepi pelat buhul. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada skripsi ini terdapat beberapa batasan sebagai berikut. 

1. Pada sambungan pelat buhul digunakan sambungan baut 

2. Gaya yang diberikan adalah gaya pada satu batang tarik 

3. Material baja yang digunakan pada pelat buhul adalah elastic plastic 

multilinear sampai dengan tegangan ultimit, tegangan leleh yang 

digunakan adalah 250 MPa dan tegangan ultimit yang digunakan adalah 

410 MPa 

4. Batang Tarik berupa pelat dengan material elastic 

5. Material baja dianggap homogen isotrophic 

 

 

 

Gambar 1. 2 Kasus Pada Penampang Whitmore ( William A. Thorton , P.E, 2011) 
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Berikut adalah model untuk skripsi ini: 

 

 

 

 

              Gambar 1. 4 Model penampang whitmore 2 baris baut 

 

 

1.5 Metode Penulisan 

 

Secara garis besar metode penelitian ini akan dibagi dua yaitu: 

1. Studi Literatur  

Gambar 1. 3 Model Penampang Whitmore 1 baris baut 
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Skripsi ini mendapatkan informasi yang dijadikan sebagai landasan dasar teori dari 

beberapa sumber. Beberapa sumber yang digunakan adalah buku-buku, jurnal, 

artikel, karya ilmiah ataupun informasi lain yang berasal dari internet. 

2. Studi Analisis  

Studi analisis yang dilakukan adalah metode elemen hingga yang akan dimodelkan 

dengan bantuan program ADINA. 

 

 

1.6 Sistematika penulisan 

 

Sistematika penulisan yang terdapat pada skripsi ini adalah sebagai berikut.  

1. Bab 1 Pendahuluan  

berisikan latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, dan 

pembatasan masalah.  

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka 

berisikan teori-teori yang digunakan dalam analisis penampang whitmore 

beserta dengan pemodelannya dalam pembahasan masalah.  

3. Bab 3 Data dan Pemodelan 

 berisikan tentang ketentuan dan data yang akan digunakan dalam pemodelan 

sambungan dan pemodelan yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program ADINA. 

4. Bab 4 Pembahasan 

berisikan analisis dan hasil pemodelan yang diperoleh 

5. Bab 5 Simpulan dan Saran 

berisikan kesimpulan yang didapat dari hasil analisis beserta saran – saran 

untuk penelitian selanjutnya 

 

 

 


